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Abstrak
ASI eksklusif merupakan makanan yang terbaik bagi bayi karena mengandung semua zat gizi dalam jumlah
dan komposisi yang ideal dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh kembang secara optimal terutama pada umur 0-6
bulan. Cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi umur 0-6 bulan di Indonesia 55,7%, sedangkan di
provinsi Lampung yaitu 54,9% bahwa Lampung mempunyai ASI yang cukup rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif di BPM Badariyah. Desain
penelitian adalah deskriptif kuantitatif, subjek penelitian 30 ibu yang memiliki anak usia 0-6 bulan yang
terdapat di wilayah BPM Banjar Agung Tanggamus. Hasil penelitian bahwa sebagian besar umur responden
20-35 tahun sebanyak 15 responden (50%) berpendidikan terakhir SMA dengan jumlah 11 responden
(36,7%) dan berpengetahuan baik sebanyak 16 responden (53,3%).
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang terbaik bagi bayi karena mengandung semua zat
gizi dalam jumlah dan komposisi yang ideal yang dibutahkan oleh bayi untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, terutama pada umur 0 sampai 6 bulan. Pemberian ASI eksklusif
kepada bayi umur 0-6 bulan sangat dianjurkan dan memberikan makanan pendamping ASI secara
benar setelah itu sampai bayi/anak berumur 2 tahun (Rasna, 2019).

Menurut WHO dan UNICEF (2020) laporan anak dunia yaitu 136,7 juta bayi lahir di seluruh
dunia dan hanya 38% dari mereka yang disusui secara eksklusif selama 6 bulan pertama. Di
Indonesia tahun 2016 meskipun sejumlah besar perempuan (96%) menyusui anak mercka hanya
42% yang mendapat ASI eksklusif (Rikesdas, 2018). Prevalensi bayi kurang gizi di kabupaten
belum mencapai 43,4%. Hal ini dikarenakan bayi tidak mendapat ASI eksklusif secara teratur
(ditjen kesehatan masyarakat kemenkes RI,2016), cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi
umur 0-6 bulan di Indonesia 55,7%, sedangkan provinsi Lampung yaitu 54,9% (Profil Kesehatan
Indonesia, 2016). Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa lampung mempunyai cukupan ASI
yang cukup rendah dibandingkan dengan target Indonesia.

Pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi tingkat kematian bayi yang dikarenakan berbagai
penyakit yang menimpanya, seperti diare dan radang paru-paru, serta mempercepat pemulihan
bila sakit dan membantu menjarangkan kelahiran (Kristiyansari, 2009).
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Gambaran
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif di BPM Badariyah Kabupaten
Tanggamus".

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan case control dimana variabel
sebab atau risiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian untuk mendeskripsikan
sebuah kondisi populasi, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi atau berbagai
variabel sesuai dengan fakta (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini dilakukan di BPM Badariyah
Amd. Keb pada bulan Desember 2021 dengan populasi ibu yang memiliki anak usia 0-6 bulan.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden di BPM Badariyah Kabupaten Tanggamus
Variabel Frekuensi %

Umur <20 tahun 11 36,7
20-35 15 50

>35 tahun 4 13,3
Pendidikan Tidak tamat SD 4 13,3

SD 9 30
SMP 5 16,7
SMA 11 36,7
PT 1 3,3

Dari data tersebut distribusi karakteristik responden sebagian besar umur responden 20-35
sebanyak 15 responden (50%) dan sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 11
responden (36,7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif
No Pengetahuan f %
1 Baik 16 53,3
2 Cukup 10 33,3
3 Kurang 4 13.3

Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif berpengetahuan baik sebanyak 16 responden (53,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Febrianti (2018) bahwa menunjukkan sebagian besar
ibu dalam kategori baik sebanyak 112 responden (80,0%). Hal ini terbukti responden sudah
mengetahui tentang pengertian ASI Eksklusif disebabkan karena ibu memperoleh informasi
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melalui media cetak maupun media elektronik seperti buku, majalah, televisi, radio, internet, dan
sebagainya.

Sebenarnya banyak faktor yang ikut berpengaruh pada pengetahuan ibu, yaitu umur, pendidikan,
serta pekerjaan. Menurut asumsi peneliti, tingkat pengetahuan sebagian besar dalam kategori baik
tidak terlepas dari karakteristik responden itu sendiri. Pada penelitian ini jumlah persentase
terbesar pada karakteristik umur responden terdapat pada 20-35 tahun.

Usia 20-35 tahun merupakan usia produktif bagi seorang wanita untuk memiliki anak dan dengan
bertambahnya umur seseorang, akan terjadi perubahan pada aspek fisik dan psikologi (mental).
Pertumbuhan fisik secara garis besar ada empat kategori yaitu perubahan ukuran, perubahan
proporsi,hilangnya ciri-ciri lama, dan timbulnya ciri-ciri baru. Pada aspek psikologis atau mental
taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa. Usia tersebut merupakan usia reproduktif
dan termasuk usia dewasa sehingga kematangan dalam berpikir dan mengambil keputusan untuk
merubah sikap atau perilaku berdasarkan pengetahuan yang benar tentang ASI eksklusif (Ikrimah,
2017).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sebagian besar adalah lulusan
SMA. Hal ini menggambarkan bahwa pendidikan ibu terdiri dari berbagai tingkatan pendidikan.
Ibu yang berpendidikan lebih tinggi akan memahami informasi dengan baik penjelasan yang
diberikan oleh petugas kesehatan, apalagi yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif
selama 6 bulan (Febrianti, 2018).

Menurut Notoatmodjo (2012) umumnya ibu yang mempunyai tingkat Pendidikan sedang sampai
tinggi dapat menerima hal-hal baru dan dapat menerima perubahan guna memelihara kesehatan
khususnya tentang ASI eksklusif. Mereka akan terdorong untuk ingin tahu, mencari pengalaman
sehingga informasi yang didapat akan menjadi pengetahuan dan akan diterapkan pada
kehidupannya.

Menurut Notoatmodjo (2012) menjelaskan tentang konsep pendidikan yang merupakan suatu
proses belajar yang berarti di dalam pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan,
atau perubahan ke arah yang lebih dewasa, lebih baik dan lebih matang dari individu kelompok
atau masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka ia akan mudah menerima hal-hal baru
dan mudah menyesuaikan hal-hal baru tersebut. Pendidikan orang tua atau keluarga terutama ibu
bayi merupakan salah satu faktor penting dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi. Hal tersebut
dikarenakan tingkat Pendidikan sang ibu akan berpengaruh dengan tingkat pengetahuan tentang
pemberian ASI eksklusif (Ikrimah, 2017).

Pengetahuan yang tinggi dapat diperoleh melalui media cetak maupun media elektronik seperti
buku, majalah, televisi, internet dan sebagainya. Semakin banyak sumber informasi yang dimiliki
maka tingkat pengetahuan yang dimiliki semakin tinggi. Kategori pengetahuan tentang pengertian
ASI eksklusif ini dapat digolongkan pada tingkatan pengetahuan (tahu) “Menurut teori Riyanto
dan Budiman (2014) tahu berarti dapat mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya
(recall). Contohnya dapat menyebutkan pengertian ASI eksklusif. Akan tetapi tingkat kesadaran
bahwa pengetahuan tentang ASI eksklusif sangat penting bagi bayi, maka rata rata ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang pengertian ASI eksklusif.

3

https://journal.alifa.ac.id/index.php/jala


2614-736X (e-ISSN)
2089-0370 (P-ISSN)

JURNAL ALAQOH
Vol.11 No.1 (2021), pp.1-4

doi:
https://journal.alifa.ac.id/index.php/jala

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan: responden yang
memiliki pengetahuan baik tentang ASI eksklusif adalah di tingkat usia 20-35 tahun, tingkat
pendidikan terakhir SMA 11 dengan tingkat pengetahuan baik 16 responden dari 30 responden.
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